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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Restoran cepat saji adalah salah satu tempat makan yang banyak diminati oleh 

konsumen dari segala umur dan kalangan. Hal ini di ungkapkan bebeapa restoran 

cepat saji dalam annual report sebagai berikut, KFC dalam situs resmi laporan 

kinerja usahanya menjelaskan bahwa PT. Fast Food Indonesia Tbk. menghasilkan 

penjualan bersih sebesar Rp. 3,96 triliun dari penjualan makanan dan minuman, yang 

memberikan 11,5% dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 3,55 triliun. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel ikhtisar keuangan pada annual report KFC tahun 2013 tercantum 

dalam gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1 Annual Report KFC 2013 

 



2 
 

 

 McDonald’s dalam jurnal annual report juga menunjukkan selalu terjadi 

peningkatan penjualan dan peningkatan pendapatan bersih, hal ini dapat dilihat pada 

gambar 1.2. 

Gambar 1.2 Annual Report McDonald’s 2013 

 

Awal kemunculan restoran ini langsung menarik minat cukup tinggi pada konsumen. 

Dengan proses antrian pelayanan yang cepat dan mudah membuat daya tarik 

konsumen semakin meningkat. 

 Proses bisnis yang ditawarkan dari antrian pelayanan restoran cepat saji ini 

dimulai dari konsumen datang dan berdiri menunggu untuk dilayani di salah satu 

counter berdasarkan urutan waktu kedatangan konsumen dan waktu lamanya 

pelayanan konsumen sebelumnya. 

 Namun seiring dengan berjalannya waktu dan bertambahnya konsumen, 

masalah demi masalah mulai timbul. Mulai dari permasalahan lamanya konsumen 
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dilayani yang mengakibatkan waktu tunggu konsumen lain untuk mendapatkan 

pelayanan menjadi semakin lama, permasalahan lain seperti kapan harus membuka 

counter dengan jumlah yang sedikit ketika kondisi restoran tidak begitu ramai, hingga 

sampai pemasalahan kapan waktu yang tepat membuka counter baru untuk kondisi 

restoran yang ramai yang mengakibatkan panjangnya antrian. 

 Krueger Tumiwa dalam situsnya mengatakan antrian yang panjang di KFC 

menyebabkan konsumen bosan karena lamanya menunggu. Hal ini terjadi karena 

restoran cepat saji hanya membuka dua kasir atau bahkan hanya satu kasir dari tiga 

kasir yang tersedia. 

 Kesalahan dalam memperkirakan jumlah counter yang akan dibuka di 

restoran berdampak sangat besar bagi keefektifan pelayanan dan juga keefisiensian 

restoran dalam hal biaya yang akan dikeluarkan untuk membuka setiap counter. 

Dalam hal memperkirakan jumlah counter ini pihak restoran membutuhkan data 

kedatangan konsumen dan juga data lamanya pelayanan konsumen. Namun kondisi 

kedatangan konsumen yang tidak tetap atau fluktuatif perwaktunya mengakibatkan 

pihak restoran kesulitan dalam hal menentukan jumlah counter yang akan dibuka 

pada saat itu. 

 Dari permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa terjadi kesulitan dari pihak 

restoran cepat saji dalam menentukan jumlah counter yang diperlukan dalam waktu-

waktu tertentu yang disebabkan faktor fluktuatifnya jumlah konsumen dalam setiap 

waktunya. Kesulitan ini nantinya akan mempengaruhi tingkat keefektifan dan 

keefisienan dari pelayanan restoran tersebut. 
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 Oleh Sebab itu dalam tugas akhir ini dibuatlah sebuah aplikasi simulasi 

antrian pelayanan. Aplikasi simulasi antrian pelayanan ini menggunakan metode 

next-event time advance.  Data yang didapatkan untuk membuat aplikasi simulasi 

antrian pelayanan adalah data yang bersifat kontinu, maka untuk pengujian 

distribusinya digunakan distribusi Kolmogorov-Smirnov Normal. Setelah data 

tersebut diuji, maka program simulasi antrian akan membangkitkan bilangan acak 

dengan distribusi normal. Kemudian simulasi antrian dapat dijalankan dan hasilnya 

ditujukan untuk mendapatkan gambaran tentang pengambilan keputusan manajer 

restoran tentang kapan harus menambah atau mengurangi counter yang beroperasi, 

sehingga dapat mengoptimalkan efektifitas dan efisiensi tenaga maupun biaya serta 

meningkatkan kepuasan konsuumen baik dalam hal mengantri yang diharpakan tidak 

terlalu lama menunggu serta dapat mempercepat pelayanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diutarakan di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi 

simulasi antrian pelayanan restoran cepat saji dengan menggunakan metode next-

event time advance. 

1.3 Batasan Masalah 

 Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas dan agar 

permasalahan tidak melebar maka diperlukan beberapa batasan masalah.  

Batasan-batasan masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Program simulasi antrian pelayanan ini digunakan untuk restoran cepat saji di 

Surabaya. 

2. Program simulasi antrian pelayanan di restoran cepat saji didesain dengan 

metode next-event time advance menggunakan pengujian distribusi Kolmogorov-

Smirnov Normal. 

3. Program simulasi ini ditekankan pada waktu kedatangan konsumen ke restoran 

dan lama pelayanan. 

4. Simulasi ini dibuat tanpa memperhatikan jumlah dan jenis pesanan yang dipesan 

oleh konsumen. 

5. Data yang digunakan harus berdistribusi normal. 

6. Data yang digunakan dalam program simulasi ini, tidak memperhatikan dari 

pintu mana konsumen masuk. 

7. Untuk membangkitkan bilangan acak, menggunakan distribusi normal. 

8. Data yang dipakai untuk pembuatan program merupakan sampel dengan 

pengambilan sampel dilakukan secara acak. 

9.  Program simulasi ini tidak membahas tentang metode lain seperti single channel 

multi server, multi channel multi server, multi channel single server atau single 

channel single server. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah serta batasan-batasan masalah yang telah disampaikan 

di atas, maka tujuan pembuatan aplikasi ini adalah menghasilkan rancang bangun aplikasi 

simulasi pelayanan antrian restoran cepat saji dengan menggunakan metode next-event time 
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advance, agar menyelesaikan masalah penentuan jumlah counter yang akan dibuka di 

restoran cepat saji tersebut. 

1.5  Penulisan 

 Pada penyusunan Tugas Akhir ini, sistematika penulisan dibagi menjadi lima 

bab. Pada setiap babnya juga terdapat sub-sub bahasan yang menjelaskan isi dari bab 

secara lebih terperinci. Berikut ini sistematika yang digunakan, yaitu: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan pembuatan tugas 

akhir, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori-teori penunjang dari berbagai literatur 

yang berkaitan dengan simulasi, antrian, pelayanan, restoran cepat saji, 

metode next-event time advance, pengujian data, bilangan acak, 

distribusi probabilitas (distribusi frekuensi dan distribusi normal), 

pengukuran penggunaan, database management system, random seed, 

entity relationship diagram, data flow diagram, system flow, Testing, 

dan skala likert. 
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BAB III  : ANALISI DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang model pengembangan yang akan 

dilakukan, analisis sistem (identifikasi permasalahan dan analisis 

permasalahan), proses perhitungan metode next-event time advance, 

perancangan sistem, entity relationship diagram, struktur tabel, dan 

desain input output.  

BAB IV  : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari rancangan sistem yang 

telah dibuat mencakup kebutuhan sistem, implementasi sistem, 

petunjuk penggunaan aplikasi, evaluasi sistem, dan evaluasi hasil 

perhitungan aplikasi dengan perhitungan manual. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari tugas 

akhir yang dibuat dan saran-saran yang digunakan untuk 

pengembangan sistem selanjutnya. 

 


